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ABSTRAK 

Dengan semakin majunya zaman di era globalisasi yang terjadi saat ini, semakin tinggi krisis 

moral dan agama yang terjadi pada khususnya anak usia dini bahkan sampai ke orang dewasa. 

Kenakalan-kenakalan yang terjadi di kalangan anak usia dini sampai orang dewasa berbagai 

macam. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya komitmen, ajaran atau didikan yang diberikan, 

serta disebabkan pendidikan nilai-nilai keimanan yang kurang efektif yang ditanamkan kepada 

anak sejak dini. Maka dari itu, penanaman nilai keimanan kepada anak usia dini sangatlah 

penting sebagai fondasin karena sangat berpengaruh kepada perilaku ataupun kehidupan 

selanjutnya. Dalam penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai nilai keimanan 

yang diterapkan/ditanamkan kepada peserta didik, cara guru serta orang tua dalam 

menanamkan nilai keimanan, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

menanamkan nilai keimanan kepada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus-kualittatif. 

Kata Kunci : Kemampuan Sains, Experimen 

 

PENDAHULUAN 

 

Negara Indonesia adalah salah satunya negara yang mempunyai keanekaragaman suku, 

bangsa, ras, budaya, dan agama yang bermacam-macam. Khususnya keanekaragaman yang ada 

pada agama/keyakinan yang berbeda yaitu agama Islam, Protestan, Khatolik, Hindu, Budha, 

Konghucu dan adanya kepercayaan lain. Agama disini merupakan sistem/suatu ajaran yang 

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan keyakinan manusia kepada Tuhan yang Maha Esa, 

yang berkaitan dengan budaya dan pandangan dunia dengan menghubungkan manusia kepada 

tatanan kehidupan (KBBI).  

Sebagai umat beragama sangat perlu belajar supaya semakin memahami, mengerti 

setiap ajaran agama yang dianut dalam aspek kehidupan agar dapat terjalinnya hubungan antar 

sesama manusia, antar alam semesta, dan maupun dengan Tuhan itu sendiri. Dalam memahami 
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ajaran agama tersebut, perlunya untuk menanamkan nilai dan diajarkan kepada anak sejak usia 

dini. Tetapi, di negara Indonesia khususnya masih banyaknya masalah pada anak di usia dini 

yang masih tidak paham dan tidak mengenal siapa Tuhannya, bagaimana hidup sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya, mudah terpengaruh dengan lingkungannya yang tidak baik, tidak 

pandai beribadah, dan melakukan yang berkaitan dengan keimanan lainnya. Masalah tersebut 

yang sangat sering terjadi karena kurangnya bimbingan/arahan serta didikan dari orangtua 

dirumah serta kurangnya kerjasama antar orangtua dan guru disekolah dalam memperhatikan 

pertumbuhan iman anaknya. 

Pusat pendidikan yang utama pada anak adalah rumah (orang tua) yang dimana sangat 

berpengaruh besar terhadap perilaku dan kehidupan anak, karena orang tua sangat 

lama/seharian menjalani hari bersama anaknya serta dari orang tua juga anak lebih banyak 

meniru/melakukan apa yang lihat serta memberikan pendidikan kea rah kecerdasan, budi 

pekerti, dan keimanannya. Maka sebagai orang tua harus bisa memberikan teladan atau 

menunjukan kebiasaan sehari-hari yang baik agar dapat dicontoh atau ditiru oleh anak sejak 

usia dini. Tidak hanya didikan dirumah, tetapi juga dengan guru disekolah juga sangat berperan 

penting dalam memberikan ajaran, mendidik dan membimbing anak usia dini di sekolah. 

Seperti pada Undangundang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang menjelaskan 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Pendidikan disini sebagai salah satu yang begitu 

penting dan utama dalam meningkatkan segala potensi anak untuk menjadikan sosok manusia 

yang berkualitas bagi masa depan bangsa. Karena tanpa adanya pendidikan, pasti seseorang 

tidak akan menjadi manusia yang bermanfaat dan tidak menjadi manusia yang seutuhnya. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan penelitian perpustakaan 

(liblary research), data-data yang di kumpulkan dari berbagai referensi : baik primer, sekunder, 

maupun data pendukung. Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam 

rangka pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah dimaksudkan sebagai 

suatu pemecahan (solusi) langsung bagi permasalahan yang dihadapi. karena penelitian 

merupakan bagian saja dari usaha pemecahan masalah yang lebih besar. Fungsi penelitian 

adalah mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif 
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bagi kemngkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. Metode penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dari kegunaan tertentu. Istilah 

cara ilmiah menunjukkan arti bahwa kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, 

yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional dalam penelitian adalah bahwa penelitian 

dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, bukan hasil mediasi. Empiris adalah bahwa 

kegiatan penelitian dapat diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat mengamati 

dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Adapun sistematis adalah bahwa proses yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa penanaman nilai keimanan 

yang dilakukan di TK Joy Kids adalah nilai-nilai yang ditanamkan kepada anak yang diberikan 

sebagai bekal untuk kehidupannya dari sejak dini hinggi sampai dewasa. Nilai keimanan yang 

ditanamkan kepada anak yaitu melalui dalam proses kegiatan pembelajaran, ibadah, membaca 

/menceritakan renungan, ayat hapalan, Excellent Character, kegiatan-kegiatan yang diadakan 

untuk menumbuhkan iman anak. 

 Dalam menanamkan nilai keimanan kepada anak oleh guru di sekolah dengan 

menggunakan bahasa-bahasa yang sederhana yang mudah dimengerti dan dipahami oleh anak. 

Seperti misalnya, dalam proses pembelajaran di kelas guru mengajarkan tentang hewan, dan 

guru memberi penjelasan mengenai hewan, misalnya “siapa yang dirumahnya punya hewan 

peliharaan?”,”apakah hewan itu ciptaan tuhan atau bukan? Kalau hewan ciptaan tuhan, maka 

kita sebagai anak tuhan juga harus merawat dan memelihara hewan itu sebagai tanda kita 

mengasihi dan bersyukur atas ciptaan tuhan.” 

 Lalu nilai ibadah, dimana guru di sekolah mengajarkan peserta didik cara memuji 

Tuhan yang baik, cara berdoa yang baik, mengajarkan hari-hari besar agama, melakukan 

renungan / membaca firman Tuhan melalui Alkitab ataupun buku renungan yang telah 

disedikan dari sekolah itu sendiri.  Kemudian nilai ahlak, guru mengajarkan kepada peserta 

didik cara bersikap sopan santun baik itu kepada teman sebayanya, kepada guru di sekolah, 

kepada orangtua dirumah ataupun kepada orang yang lebih dewasa daripadanya. Tidak hanya 

itu, tetapi juga membiasakan cara mengucapkan tolong, maaf dan juga terimakasih. 

Penanaman nilai keimanan juga tidak hanya diterapkan di sekolah saja, tetapi adanya 

kerjasama antar guru dan orangtua dirumah dalam mendidik dan memperhatikan peserta didik 

dalam melakukan nilai keimanan tersebut dirumah. 
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Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan / mengajarkan nilai keimanan 

kepada anak, seberapa besar peran orangtua dalam mendidik/menanamkan nilai keimanan 

kepada anak dirumah : Sangat pentingnya dalam memberikan/menananmkan nilai keimanan 

trsebut kepada anak sejak dini agar menjadi bekal kepada anak untuk menghadapi kehidupan 

yang dimana diketahui semakin canggihnya zaman, apalagi anak usia dini masih rentan sekali 

untuk mudah terpengaruh dari lingkungan. 

Perlunya pembiasaan orang tua dirumah dalam melakukan hal-hal yang baik menurut 

kehendak firman tuhan. Sikap orangtua dirumah kepada anak, tidak hanya selalu dengan sikap 

yang keras. Tetapi dengan pengingatan terus menerus dan teguran kepada anak jika anak 

melakukan yang tidak menyenangkan / tidak baik. Sangat perlu dan pentingnya kerjasama antar 

orangtua dan guru dalam memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan rohani anak. Dan 

sangat mendukung sekali konsep penanaman nilai keimanan yang sudah dilakukan sekolah 

karena cara guru dalam mengajarkan peserta didik yang sehingga peserta didik selalu ingat dan 

dilakukannya juga dirumah. Faktor penghambatnya adalah dari lingkungan yang terkadang 

mudah mempengaruhi peserta didik. 

 Dalam memberikan penanaman nilai keimanan sejak anak usia dini, bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan. Apalagi diketahui bahwa usia dini adalah yang usia yang sangat rentan 

sekali, mudah labil, mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Maka guru perlu 

meningkatkan wawasan, pemahaman dan keterampilannya terkait penanaman nilai keimanan 

kepada anak usia dini. Menurut peraturan Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009, tentang 

nilai-nilai keagamaan dan moral sebagai sebagai landasan fiosofi agama, yang berarti dalam 

pendidikan pada anak usia dini harus berdasarkan pada nilai filosofis agama yang di pegang. 

Penanaman  nilai diatas adalah pandangan yang bulat dan tidak bisa diganggu gugat. Seperti 

apa yang diajarkan dan dapat disimpulkan:  

Anak menerima, mengerti serta memahami ajaran agama yang dianutnya sebagai 

pedoman hidup yang selalu dilakukan. Membantu anak untuk semakin dekat dengan Tuhan 

melalui melakukan ibadah, berdoa dan melakukan hal-hal yang dikehendaki tuhan. Dalam 

menanamkan nilai keimanan kepada anak juga perlu dengan menggunakan cara/metode yang 

dapat digunakan oleh orang tua dan juga guru yaitu menurut Ulwan (2015) : Metode Mendidik, 

dimana orangtua ataupun guru menanamkan nilai keimanan dengan cara yang baik/didikan 

yang dengan penjelasan yang dimengerti oleh anak. 

Metode keteladanan, dimana dalam metode ini orang tua ataupun guru menjadi 

teladan/contoh kepada anak dengan menunjukkan sikap teladan/perilaku yang menunjukkan 
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nilai keimanan tersebut. Karena anak pasti akan cenderung meniru apa yang ia lihat bukan 

hanya sekedar ia dengar. 

Metode pembiasaan, dimana dengan metode ini hampir sama dengan metode 

keteladanan. Dengan melakukan nilai-nilai keimanan tersebut dihadapan anak terus menerus, 

agar anak terbiasa dalam melakukannya, dilakukan secara berulang-ulang.  

Metode nasihat, dalam mengajarkan anak mengenai nilai-nilai keimanan. Misalnya 

anak melakukan hal yang tidak baik/tidak sesuai maka orangtua memberikan nasihat kepada 

anak. Nasihat disini tidak hanya sekedar memberi nasihat biasa tetapi memberikan ajaran juga 

kepada anak supaya anak semakin mengerti.  

Metode perhatian dan pengawasan, perlunya memperhatikan setiap apa yang anak 

lakukan. Tidak hanya dirumah tetapi di sekolah juga perlu diperhatikan, walaupun tidak di 

perhatikan oleh orangtua tetapi karena kerjasama antara orangtua dana guru tersebut maka 

orangtua pun bisa memperhatikan keseharian anak di sekolah. Metode hukuman, dengan 

menggunakan metode ini bukan semata-mata memberi hukuman keras kepada anak. Tetapi 

hukuman yang sewajarnya, seperti dengan sebuah teguran atau peringatan.  

Pengembangan kreativitas sejak usia dini dapat terwujud dimana saja dan oleh siapa 

saja. Sesungguhnya bakat kreativitas dimiliki oleh semua orang dan ditinjau dari segi pendidikan 

bahwa dengan upaya dan kerja sama yang baik antara masyarakat dan orangtua, maka bakat 

kreativitas yang dimiliki anak dapat di gali dan dikembangkan sejak usia dini sehingga 

menghasilkan suatu potensi yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan berfikir 

anak di usia dini dan masa depannya. Tetapi jika bakat kreativitas anak tidak dipupuk, bakat 

tersebut tidak akan berkembang, bahkan bisa menjadi bakat yang terpendam yang tidak dapat 

diwujudkan. 

Peranan masyarakat yang cenderung acuh tak acuh dapat melunturkan semangat anak 

dalam proses kreativitas. Sehingga anak cenderung menggunakan waktu hanya untuk bermain 

tanpa adanya suatu pembinaan dalam masyarakat. Sehingga perkembangan kreativitas anak 

kurang berkembang dengan baik, kalau keadan seperti dibiarkan maka akan mempengaruhi 

daya pikir anak dalam meningkatkan krativitas anak. 

Salah satu aspek perkembangan yang perlu diperhatikan oleh orang tua dan guru 

adalah mengembangkan kreativitas anak karena hal ini akan mendasari perkembangan 

intelektual anak pada masa yang akan datang. Mengembangkan daya pikir anak merupakan 

aspek psikologis yang sudah mulai nampak sejak usia prasekolah pada saat anak mulai aktif 

menguasai berbagai macam mainan yang disediakan. Melalui bermain dengan menggunakan 

media bahan alam dapat kita lihat bagaimana anak berkreasi mengekspresikan jiwa dan 
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kemampuannya. Semua unsur psikis dan fisik aktif dan mengambil peran. Pada saat inilah saat 

yang paling tepat untuk mengembangkan kreativitas anak 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. Upaya 

menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreativitas yang hanya mungkin 

dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreativitas dan lingkungan 

yang turut mempengaruhinya. 

Perilaku yang mencerminkan kreativitas alamiah pada anak usia dini dapat 

diidentifikasi dari beberapa cirri yang ada. Senang mengajaki lingkungn, mengamati dan 

memegang segala sesuatu. Rasa ingin tahu besar, suka mengajukan pertanyaan dengan tak 

henti-hentinya, bersifat spontan masyarakat pikiran dan perasaannya, suka melakukan 

eksperimen dan mempunyai daya imajinasi yang tinggi. Ciri-ciri pribadi kreatif yang diperoleh 

dari kelompok pakar psikologi adalah sebagi berikut: Imajinasi mempunyai prakarsa, 

mempunyai minat luas, mandiri dalam berfikir, melit (ingin tahu), senang berpetualang, penuh 

energy, percaya diri, bersedia mengambil resiko, berani dalam pemberanian dan keyakinan. 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi 

atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode library research, 

yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, yang dipergunakan 

tidak terbatas hanya pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, 

majalah-majalah, Koran, dan lain-lain. Metode penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun 

kelapangan melihat fakta langsung sebagaimana adanya. Dalam ungkapan Nyoman Kutha 

Ratna, metode kepustakaan adalah peneliti yang pengumpulan 

 

KESIMPULAN 

Untuk menjadikan anak menjadi anak yang berkarakter baik khususnya 
karakter moral dan agamanya, perlu didikan/ajaran atau bimbingan dari orangtua 
maupun guru. Sangat besar peran orang dewasa dalam mengembangkan dan 
menumbuhkan nilai-nilai karakter anak usia dini. Dalam menanamkan nilai keimanan 
khususnya, bisa dengan menggunakan metode-metode untuk diterapkan kepada anak 
usia dini seperti metode penekanan, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 
motivasi/nasihat, metode perhatian serta metode hukuman/teguran. Metode-metode 
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tersebut dapat dilakukan oleh guru di sekolah maupun orangtua dirumah dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter khususnya nilai keimanan kepada anak sejak usia dini. 
Seperti yang sudah diketahui bahwa lingkungan sekarang mudah sekali untuk 
mempengaruhi kehidupan anak jika imannya mudah goyah sehingga anak mudah 
terjerumus ke dalam kehidupan yang buruk. Maka perlunya penanaman nilai keimanan 
ini diajarkan atau ditanamkan dalam diri anak sejak usia dini agar menjadi fondasi untuk 
menghadapi kehidupannya selanjutnya terlebih dalam lingkungan sekitarnya. 
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